BAB V
PEMBAHASAN

51 Sifat Fisik dan Mekanik Tanah di Lokasi Penelitian untuk Parameter
dalam Menentukan Pemodelan Geoteknik

Table 5.1 Hasil uji labolatorium dengan nilai material terkecil dan terbesar

Nilai material
No | Deskrispi bahan Terkecil Terbesar
1 Bobot isi kering 10.918 kN/m* di 16.1809 kN/m” di
kN/m? jumpai pada Clay b jumpai pada Mixing

undistrub

2 Sudut gesek dalam | 24.80° dijumpai pada 54.91° dijumpai pada

Clay a Clay c
( o ) y y
3 Cohesi kN/m* 35.6307 kN/m* 76.8187 kN/m*
dijumpai pada Sand dijumpai pada Clay ¢
4 Bobot isi jenuh , 13.2175 kN/m° yaitu 20.6189 kN/m°
kN/m? dijumpai pada Sand dijumpai pada Mixing

undistrub

Berdasarkan hasil uji laboratorium diketahui bahwa parameter-parameter yang
digunakan untuk menentukan pemodelan geoteknik memiliki nilai yang berbeda-
beda. Dilihat pada Tabel 5.2 di bawah diperoleh, Bobot isi kering kN/m®terkecil
yaitu 10.918 kN/m® yang dijumpai pada clay b dan terbesar yaitu 16.1809 kN/m?
yang dijumpai pada Mixing undistrub. Untuk nilai Sudut gesek dalam ( ° ) terkecil

yaitu 24.80° dijumpai pada Clay a dan terbesar yaitu 54.91° dijumpai pada Clay c.
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Untuk nilai Cohesi kN/m? terkecil yaitu 35.6307 kN/m? dijumpai pada Sand dan
terbesar yaitu 76.8187 kN/m? dijumpai pada Clay c. Dan untuk nilai Bobot isi jenuh
kN/m? terkecil yaitu 13.2175 kN/m® dijumpai pada Sand dan terbesar yaitu 20.6189
kN/m® dijumpai pada Mixing undistrub. Dari nilai-nilai parameter tersebut dapat
diketahui bahwa Hasil pengujian sifat fisik, Geser langsung dan uji kuat tekan
uniaksial memiliki nilai Bobot isi kering Kn/m3, Sudut gesek dalam ( ° ), Cohesi
kN/m2, dan Bobot isi jenuh , kN/m3 berbeda beda.

5.2 Pemodelan Geoteknik

Dalam pemodelan geoteknik yang dilakukan pertama kali yaitu membuat
geometri lereng.Geometri lereng yang dibuat memiliki tinggi jenjang dan sudut
lereng yang berbeda-beda.Geometri yang dibuat yaitu untuk lereng tunggal dan
lerengdisposal .Geometri lereng yang sudah dibuat selanjutnya akan di tentukan nilai
faktor keamanan.Tabel 5.2 berikut menunjukkan tinggi dan sudut lereng yang
digunakan dalam simulasi untuk menentukan faktor keamanan lereng tunggal dan
lereng disposal pada Hasil pengujian sifat fisik, Geser langsung dan uji kuat tekan

uniaksial.

Tabel 5.2 Tinggi dan sudut lereng yang digunakan dalam simulasi lereng tunggal dan

lereng disposal.

No Lereng Tinggi (m) Sudut lereng (°)

60

65

20 70

Tunggal 75

( Single Slope ) 60

65
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25 70

75

Lereng keseluruhan

( Overall Slope )

Hasil penyondiran dan pengujian sifat fisik dan mekanik tanah sangat
diperlukan dalam pemodelan geoteknik.Hasil dari pengujian sifat fisik dan mekanik
tersebutakan dijadikan data masukan dalam menentukan analisis stabilitas lereng.
Data masukan yang digunakan meliputi Bobot isi kering kN/m> Sudut gesek dalam ( °
), Bobot isi jenuh kN/m® dan Cohesi kN/ m% Tabel 5.3 berikut menunjukkan

parameter yang digunakan dalam menentukan pemodelan geoteknik.

Tabel 5.3 Parameter yang digunakan dalam menentukan pemodelan geoteknik

Parameter
o Bobot isi )
No Material Bobot isi o Kohesi kN/ | Sudut gesek
enu
kering kN/m?® : m? dalam
kN/m?
©)
1 |Claya 14.2522 15.8213 43.4761 24.80
2 | Sand 12.487 13.2175 35.6307 46.92
5 | Clayb 10.918 163116 | 45.7643 4784
4 | Clayec 141542 | 198093 | 76.8187 5491
5 | Mixing undistrub | 16.1809 20.6189 37.2652 54.29
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5.2.1 Analisis Stabilitas Lereng Tunggal (Single Slope)

Analisis kemantapan lereng tunggal bertujuan untuk mengetahui faktor
keamanan dari lereng tunggal. Pemodelan lereng tunggal diaplikasikan pada setiap
litologi. Pemodelan lereng divariasikan berdasarkan tinggi dan sudut yang berbeda-
beda. Dalam pemodelan lereng tunggal juga diasumsikan. Tabel 5.4 berikut

merupakan hasil analisis pada lereng tunggal.

Tabel 5.4 Analisis lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh

Sudut
Tinggi Bobot isi Bobot isi Kohesi | sydut
Lo keringkN/ jenuh
jenjang | Material . , | kn/m? | 98seK | goo | gge [ 700 | 750
m kN/m
dalam
©)
Faktor keamanan
Claya
14.2522 15.8213 | 43.4761 24.80 1.409 | 1.342 | 1.240 | 1.155
Sand
12.487 13.2175 | 35.6307 4692 | 2.016 | 1.873 | 1.716 | 1.566
20
Clay b
10.918 16.3116 | 45.7643 4784 | 3.664 | 2.294 | 2.136 | 1.967
Clay c
14.1542 19.8093 | 76.8187 5491 | 3.208 | 2.967 | 2.759 | 2.539
Mixing
) 16.1809 20.6189 37.2652 5429 | 2.165 | 1.966 | 1.797 | 1.613
undistrub
Clay a
14.2522 15.8213 | 43.4761 24.80 1.238 | 1.200 | 1.127 | 1.056
Sand 12.487 13.2175 | 35.6307 46.92 1.828 | 1.686 | 1.573 | 1.481
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25

Clay b

10.918 16.3116 45.7643 47.84 2.233 | 2.091 | 1.959 | 1.843
Clay c

14.1542 19.8093 76.8187 54.91 2.885 | 2.703 | 2.532 | 2.379
Mixing
] 16.1809 20.6189 37.2652 54.29 1922 | 1.761 | 1.641 | 1.535
undistrub

Hasil dari tabel 5.4 lereng tunggal setengah jenuh diatas menjelaskan bahwa
setiap sudut mempunyai nilai faktor kemanan yang berbeda beda, nilai FK yang tidak

aman terdapat pada sudut 75° Clay a tinggi jenjang 20m.

Tabel 5.5 Analisis lereng tunggal pada kondisi kering

Sudut
Tinggi Bobot isi Cohesion Sudut
jenjang keringkN/
Material g kN/ m? gesek 60° 65° 70° 75°
m
dalam
)
Faktor keamanan
Clay a
14.2522 43.4761 24.80 1.444 1.343 1.247 1.155
Sand
12.487 35.6307 46.92 2.058 1.876 1.716 1.566
20
Clay b
10.918 45,7643 47.84 2.522 2312 | 2.136 1.967
Clay ¢
14.1542 76.8187 54.91 3.257 2.985 | 2.757 2.539
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Mixing
. 16.1809 37.2652 54.29 2.165 1.937 1.771 1.613
undistrub
Clay a

14.2522 43.4761 24.80 1.272 1.200 1.127 1.056
Sand

12.487 35.6307 46.92 1.828 1.688 1.573 1.481

25

Clay b

10.918 45,7643 47.84 2.233 2.091 1.959 1.843
Clay ¢

14.1542 76.8187 54.91 2.885 2.703 2.532 2.379
Mixing
j 16.1809 37.2652 54.29 1.922 1.761 1.641 1.535
undistrub

Hasil dari tabel 5.5 lereng tunggal kondisi kering diatas menjelaskan bahwa
setiap sudut mempunyai nilai faktor kemanan yang berbeda beda, nilai FK yang tidak

aman terdapat pada sudut 75° Clay a tinggi jenjang 20m.

Tabel 5.6 Analisis lereng keseluruhan untuk lereng disposal setengah jenuh

Sudut
Tinggi Material Bobot isi Sudut Cohesion
ienjan keringkN/m?® esek
Jenjang = < kN/ m? 29°
dalam
(°)
Faktor
m keamanan
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35

Lereng

keseluruhan

16.30

46.07 47.23

1.811

Hasil dari tabel 5.6 Analisis lereng keseluruhan

untuk lereng disposal

setengah jenuh di atas. Dimana pada tinggi jenjang 35m dengan sudut

mempunyai nilai FK yaitu 1.811

5.7 Analisis lereng keseluruhan untuk lereng disposal kering

29°

Sudut
Tinggi Material Bobot Sudut | Cohesion
jenjang isi gesek KN/ m2 e
kering dalam
kN/m®
)
Faktor keamanan
m
35 Lereng
16.30 46.07 47.23 2.902
keseluruhan

Hasil dari tabel 5.6 Analisis lereng keseluruhan untuk lereng disposal kering

di atas. Dimana pada tinggi jenjang 35m dengan sudut 29° mempunyai nilai FK yaitu

2.902.
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Kriteria faktor keamanan (FK) yang digunakan dalam pemodelan lereng
tunggal ini mengacu pada Canmet (1979), dimana FK harus > 1,200.Artinya apabila
FK hasil aalisis dari lereng tunggal > 1,200 maka lereng dianggap aman.Sedangkan

apabila hasil analisis menghasilkan FK < 1,200 maka lereng dianggap tidak aman.

Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng diatas dapat diketahui bahwa pada
jenjang dengan tinggi 20 meter dan 25 meter dan sudut lereng 60°, 65°, 70°, dan 75°
pada kondisi setengah jenuh mempunyai faktor keamanan terkecil 1.056 dan faktor
keamanan terbesar 3.664 Faktor keamanan terkecil dijumpai pada Clay adengan sudut
75°, sedangkan faktor keamanan terbesar dijumpaipadaClay b dengan sudut 60°. Dari
hasil analisis kesetabilan lereng juga dapat diketahui bahwa pada lereng tunggal
dengan litologi Clay a dan tinggi jenjang 20 meter mempunyai faktor keamanan
terkecil 1.155 dan terbesar 3.664 Nilai tersebut menunjukkan bahwa lereng tunggal
dalam kondisi aman dan tidak aman karena mempunyai faktor keamanan lebih dari
1,200, dan kurang dari 1,200.

Pada kondisi kering, jenjang dengan tinggi 20 meter dan 25 meter dan sudut
lereng 60° 65° 70° dan 75° mempunyai faktor keamanan terkecil 1.056 dan faktor
keamanan terbesar 3.257.Faktor keamanan terkecil dijumpai padaClay a dengan sudut
75°, sedangkan faktor keamanan terbesar dijumpai pada Clay ¢ dengan sudut 60°.Dari
hasil analisis kesetabilan lereng juga dapat diketahui bahwa pada litologi Clay a
dengan tinggi jenjang 25 meter pada lereng tunggal mempunyai faktor keamanan
terkecil 1.056 dan terbesar 3.257. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa lereng
tunggal berada dalam kondisi aman. Lereng tunggal yang berada dalam kondisi aman
mempunyai nilai faktor keamanan lebih dari 1,200 yang dijumpai pada lereng dengan
sudut 60° dan lereng tunggal dalam kondisi tidak aman di jumpai pada lereng tinggi
20 meter dengan sudut 75° dan pada lereng 25 meter dengan sudut 70° dan sudut 75°

dijumpai pada clay a.

Parameter untuk analisis kesetabilan lereng yang diperoleh dari hasil uji
laboratorium berpengaruh terhadap nilai faktor keamanan lereng tunggal. Parameter

yang mempengaruhi stabilitas lereng tunggal antara lain nilai Dari Tabel 5.4, 5.5, 5.6
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dan 5.7 diatas dapat dilihat bahwa lereng dalam kondisi setengah jenuh mempunyai
nilai faktor keamanan lebih kecil dibandingkan dengan kondisi kering. Hal tersebut
disebabkan karena kenaikan derajat kejenuhan menyebabkan meningkatnya massa
tanah .Dengan meningkatnya massa tanah maka kuat geser tanah menurun hingga
terjadi pergerakan padatanah .Ini membuktikan bahwa dengan peningkatan derajat

kejenuhan dapat mengakibatkan penurunan faktor keamanan lereng tunggal.

Dari Tabel 5.4, 5.5, 5.6 dan 5.7 dapat dilihat juga bahwa tinggi jenjang dan
sudut lereng mempengaruhi kestabilan lereng. Lereng dengan tinggi jenjang 20 dan
25 meter pada sudut 60°, 65°, 70°, dan 75° dalam kondisi aman dan tidak aman.
Dapat disimpulkan juga bahwa semakin tinggi lereng tunggal dan semakin besar
sudut lereng yang digunakan maka nilai faktor keamanan semakin kecil. Sebaliknya
semakin rendah lereng tunggal dan semakin kecil sudut lereng yang digunakan maka
semakin besar nilai faktor keamanan lereng. Gambar 5.1 di bawah merupakan hasil
analisis stabilitas lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan litologi Clay a

tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 60° dengan nilai factor keamanan 1.828.

e, T/ a4,
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Gambar 5.1 Analisis stabilitas lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan
litologi Clay a, tinggi jenjang 25 m, dan sudut lereng 60°

5.2.2 Analisis Kesetabilan Lereng keseluhan ( Overall Slope) disposal
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Analisis kemantapan lereng keseluruhan ( Overall Slope ) disposal bertujuan
untuk mengetahui tingkat keamanan dari lereng disposal dengan melakukan
pemodelan dengan tinggidan sudut lereng tertentu. Hasil akhir dari analisis ini yaitu
untuk mengetahui lereng yang aman dengan tinggi dan sudut lereng tertentu.Dalam
menentukan lereng disposal juga dilakukan pemodelan seperti menentukan tinggi dan
sudut lereng. Lereng disposal memiliki jenis litologi lebih sedikit dibandingkan
dengan lereng tunggal yang banyak memiiki litologi. Acuan tinggi dan sudut lereng
disposal yang digunakan dalam pemodelan yaitu tinggi 35 meter dengan sudut
29°dan.Tabel 5.6 berikut merupakan hasil analisis pada lereng keseluruhan ( Overal

Slope ) disposal.

Tabel 5.7 Hasil analisis lereng keseluruhan (Overall Slope) tinggi lereng 35m sudut

29° dalam keadaan kering dan setengah jenuh.

No | Kondisi lereng Tinggi Sudut lereng Faktor keamanan
1 Kering 29° 2.902
35 meter
2 Setengah jenuh 29° 1.811
Keterangan : > 1,300

BN <1300

Kriteria FK (Faktor Keamanan) yang digunakan dalam pemodelan lereng
keseluruhan ini mengacu pada Canmet (1979), dimana FK harus > 1,300.Artinya

apabila FK hasil analisis dari lereng tunggal > 1,300 maka lereng dianggap
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aman.Sedangkan apabila hasil analisis menghasilkan FK < 1,300 maka lereng

dianggap tidak aman.

Dari hasil analisis stabilitas lereng dalam kondisi setengah jenuh, dan kering
seperti ditunjukkan pada Tabel 5.7 dapat diketahui bahwa pada lereng disposal
dengan tinggi 35 meterdan sudut 29° memiliki nilai faktor keamanan yang berbeda
dimana nilai faktor keamanan setengah jenuh 1.811 dan faktor keamanan lereng
disposal yang kering lebih besar dari yang setegah jenuh yaitu 2.902. Dari nilai
tersebut dapat di ketahui bahwa lereng dalam kondisi aman baik yang setengah jenuh
maupun Kkering. Dari hasil analisis juga dapat dilihat bahwa lereng dalam kondisi
setengah jenuh nilai faktor keamanannya lebih kecil dibandingkan dengan kondisi
kering. Hal tersebut disebabkan karena kenaikan derajat kejenuhan menyebabkan
meningkatnya massa tanah. Dengan meningkatnya massa tanah maka kuat geser
tanah menurun hingga terjadi pergerakan pada tanah. Ini membuktikan bahwa dengan
peningkatan derajat kejenuhan dapat mengakibatkan penurunan faktor keamanan
lereng disposal.Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa semakin
besar sudut lereng yang digunakan maka nilai faktor keamanan juga semakin tidak
aman, sebaliknya semakin kecil sudut yang digunakan maka nilai faktor keamanan
lereng semakin aman. Setelah melakukan analisis stabilitas lereng disposal maka
dapat diketahui bahwa lereng dalam kondisi setengah jenuh maupun kering akan
aman dengan nilai faktor keamanan 1.811 dan yang kering 2.902 apabila lereng
mempunyai tinggi 35 meter dan sudut 29°.Gambar 5.2 berikut merupakan hasil
analisis stabilitas lereng keseluruhan ( Overall Slope ) disposal pada kondisi setengah

jenuh dengan tinggi lereng 35m, sudut lereng 29°dan nilai faktor keamanan 1..811.
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Gambar 5.2. Analisis stabilitas lereng keseluruhan ( Overall Slope ) disposal
setengah jenuh, tinggi lereng 35 m dan sudut 29°
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6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

. Parameter yang digunakan dalam pemodelan geoteknik memiliki nilai

Bobobt isi kering kN/m® . 10,918 kN/m?® sampai16,1809kN/m®. Nilai Sudut
gesek dalam ( © ) 24,80° sampai dengan 54,91°. Nilai Cohesi kN/m?
35,6307 kN/m? sampai 76,8187 kN/m?. Untuk nilai Bobot isi jenuh, kN/m?.
13,2175 kN/m?® sampai 20,6189 kN/m®.

Berdasarkan hasil analisis kesetabilan lereng tunggal pada jenjang 20 meter
setengah jenuh dengan sudut 60°. Nilai (FK) dari Clay a (1.409 ), nilai (FK)
dari Sand (2,016), nilai (FK) dari Clay b (3,664), nilai (FK) dari Clay c
(3,208), dan (FK) dari Mixing undistrub (2,165).

Lereng tunggal dengan jenjang 25 meter kondisi setengah jenuh sudut 60°.
Nilai (FK) dari Clay a (1,238), nilai (FK) dari Sand (1,828), nilai (FK) Clay
b (2,233), nilai (FK) dari clay ¢ (2,885), dan nilai (FK) dari Mixing
undistrub (1,922).

Lereng tunggal dengan tinggi 20 meter kering dengan sudut 65°. Nilai (FK)
dari Clay a (1,343), nilai (FK) dari Sand (1,876), niali (FK) dari Clay b
(2,312), nilai (FK) dari Clay ¢ (2,985), dan nilai (FK) drai Mixing undistrub
(1,937).

Lereng tunggal dengan tinggi 25 meter kering dengan sudut 65°. Nilai (FK)
dari Clay a (1,200), nilai (FK) dari Sand (1,688), nilai (FK) dari Clay b
(2,091), nilai (FK) Clay c (2,703), dan niali (FK) dari Mixing undistrub
(1,761).
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6. Berdasarkan hasil analisis lereng keseluruhan disposal pada tinggi 35 meter
dengan sudut 29° pada kondisi setengah jenuh dan kering dalam kondisi
aman dengan nilai FK 1,811 yang setengah jenuh dan nilai FK 2,902 kering
(FK > 1,300).

6.2 SARAN

Perlu dilakukan penilitian lebih lanjut tentang lereng dengan tinggi dan sudut
yang berbeda untuk mendapatkan nilai faktor keamanan lebih baik. Adapun upaya
untuk menstabilkan lereng agar desain lereng disposal yang telah direkomendasikan

tidak menyebabkan longsor terhadap lereng tersebut.
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LAMPIRAN A

Tinggi jenjang 20 dan 25 meter pada kondisi kering dan
setengah jenuh
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay b, tinggi
jenjang 20 m, sudut lereng 70 dengan FK 2,213
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay b, tinggi
jenjang 20 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,967
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay c, tinggi

jenjang 20 m, sudut lereng 60 dengan FK 3,245
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay c, tinggi

jenjang 20 m, sudut lereng 65 dengan FK 3,044
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay c, tinggi
jenjang 20 m, sudut lereng 70 dengan FK 2,859
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay c, tinggi
jenjang 20 m, sudut lereng 75 dengan FK 2,695
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material mixing
undistrub, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 60 dengan FK 2,112
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material mixing
undistrub, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 65 dengan FK 1,915
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material mixing
undistrub, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,790
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material mixing
undistrub, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,675
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material sand, tinggi
jenjang 20 m, sudut lereng 60 dengan FK 2,032
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material sand, tinggi
jenjang 20 m, sudut lereng 65 dengan FK 1,888
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material sand, tinggi
jenjang 20 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,765
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material sand, tinggi
jenjang 20 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,667
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
a, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 60 dengan FK 1,430
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
a, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 65 dengan FK 1,383
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
a, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,305
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
a, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,223
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
b, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 60 dengan FK 3,262
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
b, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 65 dengan FK 2,349
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
b, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 70 dengan FK 2,136

#
| Safery Facrtor
- 0.000

«500
.000

.500

«000

- %00

.500
.000

«500

AL Uit
.000 unit welght Sihoron
Material vame: (cabor | iy s T [ welght | strength Tve | (o, | PN |water surface | Hu Type

{krisma)
CLAY B - 10.910 16.3110 [Mohr-Coulomb | 45.7643 |7.04 | Water Surface |Conatunt

.500

0
1
1
2
2
3.000
3
4
1
5
5
i

20 ! : ! 80

Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
b, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 75 dengan FK 2,085
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
c, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 60 dengan FK 3,208

"5‘_ Safecy Facctor
J 0.000

.500

000
500
.000 SAL Uit
Moterial Name [ cotor | UMM WEBH | ount | strength Typa |SOMUNO0 [ oo Ly atar Surface | Hu Typs
(kta/m) | (kra/mz)
.500 tkra/ma)
cLave [*] 13,3833 10 HOBE | MON-Cowomb | e kixT [na w1 [Water surtace |constant

A s e U U NN FPE DO
v
o
o

Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
¢, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 65 dengan FK 3,037
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
¢, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 70 dengan FK 2,859
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
¢, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 75 dengan FK 2,695
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
mixing undistrub, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 60 dengan FK 2,112
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
mixing undistrub, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 65 dengan FK 1,942
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
mixing undistrub, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,814
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
mixing undistrub, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,697
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material

sand, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 60 dengan FK 2,025
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material

sand, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 65 dengan FK 1,889
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
sand, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,765
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
sand, tinggi jenjang 20 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,667
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay a, tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 60 dengan FK 1,272
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay a, tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 65 dengan FK 1,200
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay a, tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,127
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay a, tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,056
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay b, tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 60 dengan FK 2,233
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay b, tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 65 dengan FK 2,091
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay b, tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,959
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay b, tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,843
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay c, tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 60 dengan FK 2,885
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay c, tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 65 dengan FK 2,703
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay c, tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 70 dengan FK 2,535
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material clay c, tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 75 dengan FK 2,379
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material mixing
undistrub, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 60 dengan FK 1,922
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material mixing
undistrub, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 65 dengan FK 1,761
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material mixing
undistrub, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,641
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material mixing
undistrub, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,535
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material sand , tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 60 dengan FK 1,828
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material sand , tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 65 dengan FK 1,688
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material sand , tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,573
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi kering dengan material sand , tinggi
jenjang 25 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,573
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay

a, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 60 dengan FK 1,238
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay

a, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 65 dengan FK 1,200
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
a, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,127
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
a, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,056
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
b, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 60 dengan FK 2.233
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
b, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 65 dengan FK 2.091
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
b, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,959
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
b, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,843
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
c, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 60 dengan FK 2,885
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
¢, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 65 dengan FK 2,703
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
¢, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 70 dengan FK 2,532
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material clay
¢, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 75 dengan FK 2,379
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
mixing undistrub, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 60 dengan FK 1,922
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
mixing undistrub, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 65 dengan FK 1,761
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
mixing undistrub, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,641
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
mixing undistrub, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,536
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
sand, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 60 dengan FK 1,828
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
sand, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 65 dengan FK 1,688
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
sand, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 70 dengan FK 1,573
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Analisis kesetabilan lereng tunggal pada kondisi setengah jenuh dengan material
sand, tinggi jenjang 25 m, sudut lereng 75 dengan FK 1,481
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LAMPIRAN B

Tinggi jenjang 35 meter pada kondisi kering dan
setengah jenuh
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kesetabilan lereng keseluruhan pada kondisi kering tinggi jenjang 35m, sudut lereng
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kesetabilan lereng keseluruhan pada kondisi setengah jenuh tinggi jenjang 35m, sudut
lereng 29 dengan FK 1,811
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